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Abstract: 
The focus of this research is the participation of the community and parents in improving 
the quality of education (TK Idhata 1, Banjar Village, Benua Kayong District, Ketapang 
Regency) with research questions directed at: How perceptions, planning, 
implementation, impact, evaluation, obstacles and solutions for community and parent 
participation in improving the quality of education in kindergarten Idhata 1, Banjar 
Village, Benua Kayong District, Ketapang Regency. To express these questions 
researchers used a qualitative research approach to the type of case study research. To 
explore data and information from informants, researchers used interviews, observations 
and study documents in the process of collecting research data. The conclusion of the 
study is that the perception of the community and parents about the quality of education 
is quite good, so with the planning and implementation of community participation and 
parents in general have done quite well. The impact that occurs is that the increasing 
community participation in the quality of education, the evaluation process has been 
carried out quite well even though found a little obstacle in the parents of new students 
who still need to be adjusted to the school program. The application in the field is known 
by the existence of community participation, it has an impact on the quality of education 
so that the increasing confidence of the community to send their children to school. 
Keywords: Participation, Education Quality. 
 
PENDAHULUAN 
Masyarakat merupakan salah satu 
penentu keberhasilan pendidikan, peran 
strategis tersebut sejalan dengan amanat 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 
tahun 2003 No 20 Pasal 54 ayat 1 dan 2 yang 
menyatakan (1) peran serta masyarakat dalam 
pendidikan meliputi peran serta 
perseorangan, kelompok, keluarga, organisasi 
profesi, pengusaha, dan organisasi 
kemasyarakatan dalam penyelenggaraan dan 
pengendalian mutu pelayanan pendidikan, (2) 
masyarakat dapat berperan serta sebagai 
sumber, pelaksana, dan pengguna hasil 
pendidikan. 
Dasar hukum bagi pelaksanaan peran 
serta masyarakat dalam melaksanakan 
pendidikan nasional sangatlah penting, 
mengingat pemerintah tidak akan sanggup 
menyelenggarakan pendidikan dengan baik 
tanpa dukungan dari masyarakat. Oleh sebab 
itu, keterlibatan masyarakat dalam 
pembangunan sektor pendidikan khususnya 
dan pembangunan nasional pada umunya.  
Hak masyarakat dalam mensukseskan 
penyelenggaraan pendidikan di sekolah 
antara lain adalah ikut berpartisipasi dalam 
program pendidikan di sekolah mulai dari 
membuat visi, misi sekolah sampai ikut 
menentukan kurikulum yang sesuai dengan 
karakteristik daerah setempat. Sedangkan 
kewajiban masyarakat antara lain 
memberikan dukungan dalam 
penyelenggaraan pendidikan disekolah 
berupa ikut berpartisipasi memberikan 
sumber daya yang belum dimiliki oleh 
sekolah yaitu dapat berupa tenaga, ide 
pemikiran, pemberian bantuan buku, alat 
pendidikan, dan dana. Hal ini sesuai dengan 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 
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Pasal 46 ayat 1 yang berbunyi “Pendanaan 
pendidikan menjadi tanggung jawab bersama 
antara pemerintah pusat, pemerintah daerah, 
dan masyarakat”.  
Berdasarkan dari undang-undang 
tersebut dapat dianalisis bahwa partisipasi 
masyarakat dalam penyelanggaraan 
pendidikan di sekolah dapat berupa 
perseorangan ataupun kelompok masyarakat 
guna meningkatkan mutu pendidikan di 
sekolah. Selain itu, masyarakat mempunyai 
peranan penting dalam penyelenggaraan 
pendidikan yaitu sebagai sumber daya 
manusia yang merupakan input pendidikan, 
dan sebagai pelaksana pendidikan, serta 
merupakan pengguna dari output pendidikan. 
Hal ini sesuai dengan Undang-Undang 
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 56 ayat 1 
yang berbunyi, sebagai berikut: “Masyarakat 
berperan dalam peningkatan mutu pelayanan 
pendidikan yang meliputi perencanaan, 
pengawasan, dan evaluasi program 
pendidikan melalui dewan pendidikan dan 
komite sekolah”.  
Pada pasal tersebut, masyarakat dapat 
berpartisipasi dalam meningkatkan mutu 
pendidikan dari membuat perencanaan 
sampai melakukan evaluasi program kegiatan 
pendidikan di sekolah, dapat melalui 
organisasi atau wadah seperti komite sekolah 
dan dewan pendidikan. Disamping 
mempunyai kewajiban membiayai 
pendidikan, masyarakat juga mempunyai 
kewajiban untuk memikirkan, memberikan 
masukan, dan membantu penyelenggaraan 
pendidikan di sekolah. Kewajiban ini sangat 
perlu dikomunikasikan secara luas kepada 
masyarakat agar dapat dipahami bersama, 
sehingga partisipasi masyarakat dalam 
penyelenggaraan pendidikan semakin besar.  
Peran serta tersebut dapat diwujudkan 
dalam bentuk pendidikan berbasis 
masyarakat sehingga pendidikan tetap 
memiliki keterkaitan dengan kondisi dan 
tuntutan masyarakat. Sementara untuk 
mewadahi peran serta masyarakat 
dibentuklah satu institusi yang bersifat 
independen dengan dewan pendidikan di 
tingkat kabupaten/kota, sementara untuk 
tingkat satuan pendidikan dikenal dengan 
istilah komite sekolah.  
Pemerintah mengedapankan 
pembangunan bangsa melalui pendidikan, 
dimana melihat kenyataan bahwa 
berdasarkan data United Nations 
Development Programs tentang Human 
Development Index tahun 2017  
menunjukkan dari 188 negara di dunia, 
Indonesia berada pada posisi yang sangat 
tidak menguntungkan, yakni peringkat 113. 
Salah satu faktor penyebabnya antara lain, 
minimnya peran serta masyarakat dalam 
pengambilan keputusan/kebijakan dan 
perencanaan di sekolah, seperti komite 
sekolah secara sepihak menetapkan biaya 
pendidikan yang menurut orang tua siswa 
cukup tinggi, yang seharusnya bisa dipenuhi 
melalui bantuan operasional sekolah, selain 
itu komite sekolah kurang mengapresiasi 
pendapat orang tua pada saat rapat komite. 
Sehingga, masyarakat kurang merasa 
memiliki dan bertanggung jawab dalam 
memelihara serta membina lembaga di mana 
anak-anaknya sekolah.  
Prayitno (2017:17) berpendapat bahwa 
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
partisipasi adalah persepsi orangtua tentang 
pendidikan, Persepsi orangtua terhadap 
pendidikan akan mempengaruhi aspirasi. 
Artinya, kemampuan orangtua dalam melihat 
pentingnya pendidikan akan berpengaruh 
pada harapan dan tujuan untuk keberhasilan 
pada masa yang akan datang. Aspirasi dalam 
hal ini adalah keinginan, harapan, atau cita-
cita orangtua terhadap tingkat pencapaian 
pendidikan anak-anaknya. Keterlibatan orang 
tua masih terbatas pada dukungan dana. 
Bahkan ada kecenderungan yang masih kuat 
bahwa keterbatasan orang tua dalam 
memberikan waktu untuk mendampingi 
belajar anak rata-rata disebabkan oleh 
keterbatasan waktu dan kemampuan 
pengetahuan. 
Morrison dalam Patmonodewo 
(2003:125) mengemukakan bahwa ada tiga 
kemungkinan partisipasi orangtua, yaitu : (1) 
orientasi pada tugas, yaitu harapan 
keterlibatan orangtua dalam membantu 
program sekolah yang berkaitan sebagai staf 
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pengajar staf administrasi, sebagai tutor, 
melakukan monitoring dan membantu 
mengumpulkan dana, membantu mengawasi 
anak apabila anak-anak melakukan 
kunjungan luar, serta membantu anak dalam 
tugas-tugas sekolah. (2) orientasi pada 
proses, partisipasi orangtua dalam kegiatan 
yang berhubungan dengan proses pendidikan, 
antara lain perencanaan kurikulum, memilih 
buku yang diperlukan sekolah, seleksi guru, 
dan membantu menentukan standar tingkah 
laku yang diharapkan. (3) orientasi pada 
perkembangan, yaitu untuk mengembangkan 
keterampilan yang berguna bagi mereka 
sendiri, anak-anaknya, sekolah, guru, 
keluarga, dan pada waktu yang bersamaan 
meningkatkan keterlibatan orangtua. 
Pendidikan adalah tanggung jawab 
bersama antara pemerintah, lembaga sekolah, 
dan masyarakat. Tanpa dukungan 
masyarakat, pendidikan tidak akan berhasil 
dengan maksimal. Dengan adanya 
sumbangan dari masyarakat yang berasal dari 
berbagai lapisan sosial ekonomi dapat 
disadari bahwa betapa pentingnya peranan 
dukungan mereka untuk mencapai 
keberhasilan pembelajaran di sekolah dan 
untuk memperbaiki mutu pendidikan sekolah 
dan bangsa. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang 
dilakukan peneliti diketahui bahwa TK Idhata 
1 Kelurahan Banjar Kecamatan Benua 
Kayong Kabupaten Ketapang memiliki 
keunikan dari pada sekolah lainnya di daerah 
tersebut. TK tersebut dipimpin oleh Ibu 
Heziana dengan dibantu tujuh orang guru. 
Hal ini dapat diketahui melalui penjelasan 
berikut ini. 
Pertama, sekolah ini beberapa kali 
mendapatkan penghargaan dari pemerintah 
daerah dan sering memenangkan perlombaan 
di tingkat local, regional. Sekolah tersebut 
mendapatkan juara dalam berbagai jenis dan 
kategori perlombaan (sumber: 
https://kabar65news.com, 18 Agustus 2019). 
Kedua, TK tersebut memiliki jumlah 
anak didik terbanyak selama tiga tahun 
terakhir jika dibandingan dengan jumlah anak 
didik di tiga belas sekolah lainnya yang 
berada di Kecamatan Benua Kayong 
Kabupaten Ketapang. Jumlah anak didik TK 
Idhata 1 mencapai seratus lebih, sementara 
sekolah lainnya tidak sampai lima puluh anak 
didik setiap tahunnya. 
Ketiga, berdasarkan studi pendahuluan 
diketahui bahwa tingkat peran dan 
keterlibatan orang tua dan masyarakat sekitar 
dalam meningkatkan pencapaian sekolah 
sangatlah tinggi. Partisipasi tersebut 
diketahui sekilas melalui forum komite 
sekolah baik dalam kegiatn formal maupun 
informal. Kegiatan yang dimaksud seperti 
kegiatan rapat orang tua, kegiatan dihari-hari 
besar, kegiatan konsultasi bersama orang tua, 
dukungan moril dan material masyarakat 
sekitar, dan lainnya. Kepala sekolah 
menyampaikan bahwa sekolah sangat terbuka 
kepada orang tua dan masyarakat dan 
mengajak semua elemen untuk terlibat dalam 
meningkatkan mutu pendidikan baik mulai 
tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga 
evaluasi. 
Berdasarkan paparan data tersebut, 
peneliti menilai bahwa keterlibatan orang tua 
dan masyarakat di sekolah tersebut perlu 
diteliti secara lebih mendalam tentang 
bagaimana persepsi orang tua dan 
masyarakat, keterlibatan dalam perencanaan, 
pelaksanaan, evaluasi, dampak, hambatan 
ataupun solusi yang diberikan atas partisipasi 
mereka terhadap peningkatan mutu 
pendidikan. Hal ini yang mendasari peneliti 
melakukan penelitian di sekolah tersebut 
dengan judul, “Partisipasi Masyarakat dan 
Orang Tua dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan (Studi Kasus di TK Idhata 1 
Kelurahan Banjar Kecamatan Benua Kayong 
Kabupaten Ketapang)”. 
 
METODE PENELITIAN 
Berdasarkan permasalahan yang telah 
dijelaskan sebelumnya, pendekatan dalam 
penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif. Menurut Sugiyono (2018:15), 
metode penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk meneliti 
pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai 
lawannya adalah eksperimen) dimana 
peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 
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pengambilan sampel sumber data dilakukan 
secara purposive dan snowball, teknik 
pengumpulan dengan trianggulasi 
(gabungan), analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna daripada 
generalisasi. 
Dengan pendekatan ini, peneliti dapat 
mengetahui cara pandang obyek penelitian 
lebih mendalam yang tidak bisa diwakili 
dengan angka-angka statistik. Jika subyek 
kita ubah menjadi angka-angka statistik, 
makasaya akan kehilangan sifat subyektif 
dari perilaku manusia. Melalui metode 
kualitatif peneliti dapat mengenal orang 
(subyek) secara pribadi dan melihat mereka 
mengembangkan definisi mereka sendiri 
tentang mutu pendidikan.  
Peneliti dapat merasakan apa yang 
mereka alami dalam pergulatan dengan 
masyarakat sehari-hari. Peneliti juga dapat 
mempelajari kelompok-kelompok dan 
pengalaman-pengalaman yang belum pernah 
peneliti ketahui sama sekali. Dalam 
pendekatan kualitatif ini memungkinkan 
peneliti menyelidiki konsep-konsep yang 
dalam pendekatan penelitian lainnya intinya 
akan hilang. Berdasarkan penjelasan diatas, 
peneliti akan lebih mudah mendapatkan 
informasi yang mendalam dimana peneliti 
ikut serta langsung dalam meneliti 
Partisipasi Masyarakat dan Orang Tua dalam 
Meningkatkan Mutu Pendidikan (Studi 
Kasus di TK Idhata 1 Kelurahan Banjar 
Kecamatan Benua Kayong Kabupaten 
Ketapang).  
Kehadiran peneliti sebagai yang 
mengobservasi berbagai kegiatan di TK. 
Idhata 1 Kelurahan Banjar Kecamatan 
Benua Kayong Kabupaten Ketapang 
dilakukan peneliti dengan ikut serta dalam 
pelaksanaan kegiatan di TK Idhata 1 
Kelurahan Banjar Kecamatan Benua 
Kayong Kabupaten Ketapang sebagai 
pengamat, selain itu pengambilan data 
pada obyek penelitian dilakukan pada 
waktu obyek penelitian sedang longgar 
sehingga pengambilan data berjalan 
dengan lancar. 
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di 
TK Idhata 1 Kelurahan Banjar Kecamatan 
Benua Kayong Kabupaten Ketapang 
Provinsi Kalimantan Barat. 
Dalam usaha pengumpulan data dari 
Kelurahan Kauman Kecamatan Benua 
Kayong Ketapang yang dibutuhkan dalam 
pembahasan laporan ini, penulis 
menggunakan beberapa metode atau 
teknik pengumpulan data, metode yang 
peneliti gunakan adalah sebagai berikut: 
(1) Observasi: Observasi ini peneliti 
gunakan untuk meninjau lapangan di 
Kelurahan Kauman Kecamatan Benua 
Kayong Ketapang baik melalui peninjauan 
langsung atau tidak langsung bisa jadi 
melalui gambaran dari masyarakat karena 
pada dasarnya metode observasi ini 
merupakan suatu metode yang dapat 
digunakan untuk mengamati secara 
langsung atau tidak langsung terhadap 
kegiatan-kegiatan yang dijadikan objek 
oleh peneliti. 
Teknik ini digunakan peneliti untuk 
memperoleh gambaran Partisipasi 
Masyarakat dan Orang Tua dalam 
Meningkatkan Mutu Pendidikan  (Studi 
Kasus di TK. Idhata 1 Kelurahan Banjar 
Kecamatan Benua Kayong Kabupaten 
Ketapang), mendiskripsikan setting yang 
dipelajari, aktivitas-aktivitas yang 
berlangsung, orang-orang yang terlibat 
dalam aktivitas tersebut, (2) Dokumentasi: 
Pada penelitian ini metode dokumentasi 
digunakan untuk mengungkapkan data 
Partisipasi Masyarakat Dalam 
Meningkatkan Mutu Pendidikan  (Studi 
Kasus di TK. Idhata 1 Kelurahan Banjar 
Kecamatan Benua Kayong Kabupaten 
Ketapang), (3) Wawancara: Peneliti 
sebagai pewawancara akan melakukan 
wawancara secara langsung dengan pihak 
yang diwawancarai yaitu masyarakat, 
orang tua dan Kepala TK. 
Penelitian ini menggunakan 
triangulasi data, triangulasi data dilakukan 
dengan cara membandingkan data hasil 
pengamatan dan mengecek informasi data 
hasil yang diperoleh dari: (1) wawancara, 
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(2) membandingkan informasi yang 
diperoleh. 
Adapun analisis penelitian yang 
dilakukan sebagai berikut: (1) Reduksi 
Data: Data yang diperoleh dilapangan 
sangat banyak oleh karena itu perlu dicatat 
dengan teliti dan rinci. Peneliti perlu 
melakukan analisis data melalui reduksi 
data. Untuk mempermudah peneliti 
melakukan pengumpulan data, maka data 
tersebut dirangkum, dipilah-pilah hal yang 
pokok, difokuskan pada hal-hal penting 
untuk dicari polanya. (1) Penyajian Data: 
Data yang diperoleh di lapangan berupa 
uraian deskriptif yang panjang dan sukar 
dipahami disajikan secara sederhana, 
lengkap, jelas, dan singkat tapi memenuhi 
kebutuhan data penelitiaan dan 
memudahkan peneliti dalam memahami 
gambaran dan hubungannya terhadap 
aspek-aspek yang diteliti, (2) Penarikan 
kesimpulan: Penarikan kesimpulan 
merupakan tahapan dimana peneliti harus 
memaknai data yang terkumpul kemudian 
dibuat dalam bentuk pernyataan singkat 
yang mudah dipahami dengan mengacu 
pada masalah yang diteliti. Data tersebut 
dibandingkan dan dihubungkan dengan 
yang lainnya, sehingga mudah ditarik 
kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan 
masalah yang dirumuskan sejak awal. 
Analisis data dilakukan dalam proses 
pengamatan dan wawancara deskriptif, 
selanjutnya dilakukan analisis yang 
merinci data yang diperoleh lebih lanjut 
kemudian mengorganisasikannya. Analisis 
ini dilakukan bersamaan dengan 
pengamatan terfokus dan wawancara 
terkait dengan fokus penelitian yaitu 
Partisipasi Masyarakat dan Orang Tua 
dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan  
(Studi Kasus di TK. Idhata 1 Kelurahan 
Banjar Kecamatan Benua Kayong 
Kabupaten Ketapang). Tahap berikutnya 
dilakukan analisis dengan cara 
pengorganisasian hasil temuan data 
wawancara yang diperoleh. Tahap 
selanjutnya dilakukan dengan analisis tema 
untuk mendeskripsikan secara menyeluruh 
dan menampilkan makna yang menjadi 
fokus penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Uraian hasil penelitian yang diperoleh 
merupakan penjabaran secara deskriptif 
terhadap rumusan permasalahan seperti 
disebutkan pada bab I, yang terdiri dari: 
  
Visi Lembaga 
Visi lembaga TK Idhata I yaitu  
“Mengembangkan anak usia dini yang 
berkepribadian dan berbudi pekerti luhur 
dalam kegiatan belajar di TK, untuk 
mencapai pendidikan yang berkualitas”. 
Untuk mengetahui persepsi 
masyarakat tentang mutu pendidikan di TK 
Idhata 1 Kelurahan Banjar Kecamatan 
Benua Kayong Kabupaten Ketapang, 
peneliti melakukan wawancara, observasi 
dan mengambil dokumentasi untuk 
mengetahui secara lengkap dan mendalam 
mengenai persepsi masyarakat tentang 
mutu pendidikan di TK Idhata 1 Kelurahan 
Banjar Kecamatan Benua Kayong 
Kabupaten Ketapang. 
Peneliti melakukan wawancara 
dengan masyarakat Kelurahan Banjar 
Kecamatan Benua Kayong Kabupaten 
Ketapang. TK Idhata I didirikan pada 
tahun 1989 dibawah naungan Dinas 
Pendidikan, tokoh yang paling berjasa 
dalam membidangi lahirnya TK Idhata I 
adalah Ibu Farida, beliau oorang yang 
pertama kali mengajar sekaligus pendiri 
TK Idhata 1 besama Ibu Yut dan didukung 
oleh masyarakat setempat. Karena melihat 
banyaknya anak-anak usia 4-6 Tahun di 
Wilayah Kecamatan Matan Hilir Selatan 
pada waktu itu, kini telah berganti menjadi 
Kecamatan Benua Kayong. Awal 
berdirinya TK Idhata I di dorong oleh 
semangat dan kerja keras sehingga 
terbitlah keputusan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor : 102/114/KEP/E/1989 tentang 
pemberian Persetujuan Pendirian Taman 
Kanak-Kanak di Kalimantan Barat Tahun 
1989/1990.  
Dengan merambatnya akses 
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pendidikan yang cepat masyarakat desa 
sekarang sedikit demi sedikit sudah mulai 
tersentuh dan tersadarkan akan pentingnya 
sebuah pendidikan. Hal ini dibuktikan 
dengan berdirinya TK Idhata 1 dan TK-TK 
yang lain di lingkungan Kelurahan Banjar 
Kecamatan Benua Kayong Kabupaten 
Ketapang.  
Untuk memperkuat bukti berikut hasil 
wawancara peneliti dengan  Ibu Jubaidah 
tentang pasrtisipasi masyarakat 
menyambut majunya dunia pendidikan di 
Kelurahan Banjar Kecamatan Benua 
Kayong Kabupaten Ketapang:  Kalau 
menurut saya tingkat partisipasi 
masyarakat cukup baik bu, hal ini terbukti 
dengan banyaknya masyarakat di 
lingkungan Kecamatan Benua Kayong 
yang mempercayakan anaknya sekolah di 
TK Idhata 1 ini. 
Dari wawancara diatas membuktikan 
bahwa masuknya TK ke desa-desa ini 
mendapatkan respon yang positif bagi 
masyarakat, seperti contoh di Kelurahan 
Banjar Kecamatan Benua Kayong 
Kabupaten Ketapang partisipasi 
masyarakat yang berdekatan dengan TK 
Idhata I ini menanggapi dengan baik 
dengan berdirinya TK Idhata I, dengan 
harapan bagi orang tua yang anaknya 
sekolah di TK Idhata I ini mempunyai 
bekal yang lebih baik pada saat 
melanjutkan pendidikannya ke jenjang 
berikutnya dan lebih menonjol prestasi 
belajarnya di bandingkan dengan siswa 
yang tidak mengenyam pendidikan di usia 
dini.  
Ditinjau secara keseluruhan siswa 
yang bersekolah dan yang tidak bersekolah 
ke Pendidikan Anak Usia Dini di 
Kelurahan Banjar Kecamatan Benua 
Kayong Kabupaten Ketapang. Lebih 
dominan anak yang tidak sekolah, hal ini 
dikarenakan tingkat kesadaran masyarakat 
terhadap pemberian layanan pendidikan 
bagi anak sejak usia dini (0-6 tahun) masih 
sangat rendah, kurangnya sosialisasi 
kepada masyarakat tentang pentingnya 
pendidikan anak usia dini itu sendiri.  
Meskipun selama ini pemerintah dan 
masyarakat telah menyelenggarakan 
berbagai program layanan pendidikan bagi 
anak usia dini. Namun, kenyataannya 
hingga saat ini masih banyak anak usia dini 
yang belum memperoleh kesejahteraan 
layanan. 
Berdasarkan hasil observasi, respon 
orang tua berkaitan dengan pendidikan di 
Kelurahan Banjar Kecamatan Benua 
Kayong Kabupaten Ketapang cukup baik, 
hal ini dikarenakan banyak orang tua 
merasa terbantu dengan adanya TK Idhata 
1 Kelurahan Banjar Kecamatan Benua 
Kayong Kabupaten Ketapang. Hal ini 
dikarenakan TK Idhata 1 memberikan 
akses yang baik dalam pelayanan 
pendidikan.  
 
Misi Lembaga 
Partisipasi merupakan prasyarat penting 
bagi peningkatan mutu sekolah. Bagi 
sekolah, partisipasi masyarakat dalam 
pembangunan pendidikan adalah kenyataan 
obyektif yang dalam pemahamannya 
ditentukan oleh kondisi subyektif orang tua 
siswa. Dengan demikian, partisipasi 
menuntut adanya pemahaman yang sama 
atau obyektif dari sekolah dan orang tua 
dalam misi lembaga: (a) Melaksanakan 
kegiatan proses belajar dan bimbingan yang 
efektif dan efisien, berdasarkan persepsi 
masyarakat dan orang tua TK Idhata 1 
Kelurahan Banjar Kecamatan Benua Kayong 
Kabupaten Ketapang seperti yang dijelaskan 
oleh guru TK Idhata 1 Kelurahan Banjar 
Kecamatan Benua Kayong Kabupaten 
Ketapang sebagai berikut: “Pasrtisipasi 
masyarakat adalah kontribusi dari 
masyarakat itu sendiri, masyarakat akan 
dikatakan ikut berpastisipasi jika ia memiliki 
kontribusi atau andil didalam suatu kegiatan 
di lingkunagn tersebut”. (b) Menghasilkan 
mutu pendidikan yang berkualitas, 
berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
dilapangan Ibu Heziana mengungkapkan 
Peran masyarakat dalam upaya 
meningkatkan mutu pendidikan sangat 
beragam, ada yang berkontribusi secara 
materi, jasa dan tenaga. Salah satu contoh 
peran masyarakat dalam meningkatkan mutu 
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pendidikan yaitu pada bulan lalu kami 
mendapat sumbangan buku dari orang tua 
siswa untuk melengkapi buku-buku yang 
sudah ada diperpustakaan sekolah. Hal yang 
senada juga disampaikan oleh Ibu Rahmi 
selaku orang tua siswa, beliau 
mengungkapkan partisipasi yang dilakukan 
masyrarakat dan orang tua dalam 
meningkatkan mutu pendidikan yaitu dengan 
mengikuti kegiatan yang diadakan sekolah, 
seperti pada tahun lalu kami berinisiatif 
bersama para orang tua siswa yang lain 
mengumpulkan buku-buku bacaan yang 
sesuai dengan siswa untuk disumbangkan ke 
sekolah”. 
Berdasarkan pendapat Ibu Rahmi diatas, 
menjelaskan bahwa partisipasi masyarakat 
sebagai bentuk peranan orang tua yang 
menjadi kewajiban untuk membantu dan 
mendukung proses belajar anak. Partisipasi 
masyarakat tidak muncul dengan sendirinya, 
akan tetapi berkat perjuangan dan kerja keras 
dari kepala TK dan jajaranya. 
Kepemimpinan dan manajemen sekolah 
yang baik harus dimiliki kepala sekolah 
dalam merencanakan, mengatur, 
menggerakkan, mengevaluasi, dan 
merencanakan kembali dengan lebih baik 
agar dapat mencapai tujuan sekolah. Dengan 
tanggung jawab yang begitu besar di pundak 
kepala sekolah, maka kepala sekolah selalu 
melibatkan seluruh warga sekolah, terutama 
guru, orang tua/wali siswa dan masyarakat 
sekitar yang peduli pendidikan.  
Partisipasi yang merupakan salah satu 
bentuk akuntabilitas dari pengelolaan dan 
kepemimpinan sekolah. Pengelolaan dan 
kepemimpinan kepala TK yang terbuka dan 
transparan akan mengundang apresiasi dari 
masyarakat khususnya orang tua siswa untuk 
berpartisipasi dalam kegiatan sekolah. (3) 
Mengembangkan pendidikan anak usia dini 
yang lebih berpotensi, potensi yang 
dimaksud ialah potensi untuk masuk 
kesekolah lanjutan yang berkualitas. Dengan 
potensi yang baik diharapkan lulusan dari 
TK Idhata 1 dapat diterima di sekolah 
lanjutan yang mereka ingikan. 
 
 
Tujuan Lembaga 
Tujuan dari lembaga yaitu terciptanya 
anak didik yang cerdas, berakhlak mulia dan 
bertaqwa terhadap tuhan yang maha esa 
terwujudnya anak didik yang peduli terhadap 
lingkungan serta berpola hidup yang bersih 
dan  sehat. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti 
dengan orang tua siswa menjelaskan bahwa 
tujuan lembaga sudah terlaksana cukup baik, 
hal ini sejalan dengan apa yang di 
ungkapkan oleh ibu rahmi: “alhamdulillah, 
anak saya banyak sekali perubahanya setelah 
belajar di TK Idhata 1 ini, yang awalnya 
pemalu sekarang sudah pandai bersosialisasi 
dengan teman sebayanya. Selain itu, lebih 
peduli lingkungan dengan tidak membuang 
sampah sembarangan. 
 
Menentukan Tujuan Partisipasi 
Masyarakat dalam Meningkatkan Mutu 
Berdasarkan hasil penelitian tujuan 
partispasi masyarakat dalam meningkatkan 
mutu pendidikan Bapak Abdul Latif selaku 
ketua Komite menjelaskan partisipasi 
masyarakat adalah keikutsertaan masyarakat 
untuk ikut memikirkan permasalahan yang 
dihadapi sekolah dengan batas-batas yang 
ditentukan, misalnya turut memikirkan 
bantuan peranan masyarakat termasuk 
orangtua untuk pelaksanaan kegiatan sekolah 
bersama komite sekolah.  
Hal yang sama juga disampaikan oleh 
orang tua siswa Ibu Jubaidah terkait 
dukungan orang tua: “Keikutsertaan 
masyarakat untuk terlibat lebih dalam 
kegiatan di sekolah yang sangat bermanfaat 
bagi pendidikan anak dan memberi 
dukungan kepada sekolah untuk terus 
meningkatkan mutu pendidikan sekolah”. 
Partisipasi orangtua dan masyarakat 
tidak muncul dengan sendirinya, akan tetapi 
sebagai hasil tindakan dari kepala TK. 
Kepala TK yang memegang kepemimpinan 
pendidikan di sekolah memiliki tugas pokok 
untuk mengelola dan menyelenggarakan 
pelayanan pendidikan yang baik bagi siswa.  
Dalam proses pelayanan pendidikan, 
kepala TK harus mampu melakukan 
koordinasi dan sinkronisasi dengan baik agar 
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semua proses interaksi antara warga sekolah 
dengan orang tua siswa, komite sekolah, 
pengawas dan birokrat pendidikan 
berlangsung dengan positif sehingga tujuan 
yang ditentukan pun tercapai. Kepala TK 
juga harus memiliki kemampuan dalam 
melibatkan partisipasi orangtua dan 
masyarakat.  
Sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Ibu Rahmi sebagai berikut: “Dengan visi dan 
misi sekolah yang dirumuskan sejak awal 
sekolah berdiri, sekolah sadar akan 
pentingnya dukungan dari orang tua untuk 
kemajuan sekolah, dan orang tua juga sadar 
atas pentingnya pendidikan anak. Dengan 
kesadaran tersebut, mendorong sekolah 
untuk selalu melibatkan semua orang tua 
dalam kegiatan sekolah dan pembelajaran 
anaknya di rumah. Oleh sebab itu, pihak 
sekolah sangat aktif mengundang orang tua 
untuk datang dalam pertemuan, dari 
kecamatan dan kelurahan juga diundang. 
Ketika ada kegiatan, sekolah juga 
mengundang masyarakat sekitar termasuk 
RT/RW. Seperti, sekolah dan warga sekitar 
saling membantu dalam kebersihan 
lingkungan sekolah misalnya kegiatan 
adiwiyata dan sarana prasarana sekolah 
seperti pagar sekolah. Lalu masyarakat 
sekitar juga turut mengawasi sekolah”. 
 
Menentukan Biaya 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan peneliti didalam menentukan 
biaya dalam meningkat mutu pendidikan, 
partispasi masyarakat dan orang tua di 
Kelurahan Banjar Kecamatan Benua Kayong 
Kabupaten Ketapang, berdasarkan 
wawancara dengan Ibu Heziana selaku 
kepala TK Idhata 1 Kelurahan Banjar 
Kecamatan Benua Kayong Kabupaten 
Ketapang juga menambahkan terkait “Ketika 
dana investasi sekolah sudah ditanggung 
oleh pemerintah, maka dukungan orangtua 
terhadap sekolah tidak lagi berbentuk dana, 
tetapi lebih berbentuk sumbangan 
masukan/saran.  
Memberi dukungan terhadap belajar 
anaknya dengan bentuk partisipasi orang tua 
kepada sekolah bukan berarti dalam bentuk 
dana. Dalam melibatkan orangtua juga 
terdapat batasan-batasannya sehingga tidak 
semua orangtua dilibatkan”. Setelah PP No. 
48 Tahun 2008 diterapkan oleh pemerintah, 
pihak sekolah tidak diperbolehkan untuk 
memungut dana/iuran dari seluruh orang tua 
siswa.  
 
Menentukan Waktu Pelaksanaan 
Berdasarkan hasil penelitian berkaitan 
dengan partisipasi masyarakat dan orang tua 
dalam menentukan waktu pelaksanaan dalam 
meningkatkan mutu pendidikan di TK Idhata 
1 Kelurahan Banjar Kecamatan Benua 
Kayong Kabupaten Ketapang.  
Berkaitan dengan partisipasi masyarakat 
dan orang tua dalam menentukan waktu 
pelaksanaan dalam meningkatkan mutu 
pendidikan di TK Idhata 1 Kelurahan Banjar 
Kecamatan Benua Kayong Kabupaten 
Ketapang, khusunya dalam hal waktu 
pelaksanaan berdasarkan program kegiatan 
yang telah dirancang dalam kegiatan 
sekolah. 
 
Menentukan Orang yang Terlibat dalam 
Perencanaan 
Berdasarkan hasil penelitian berkaitan 
dengan menentukan orang yang terlibat 
dalam perencanaan keikutsertaan masyarakat 
untuk ikut memikirkan permasalahan yang 
dihadapi sekolah dengan batas-batas yang 
ditentukan, misalnya turut memikirkan 
bantuan peranan masyarakat termasuk orang 
tua untuk pelaksanaan kegiatan sekolah dan 
bersama komite sekolah, turut mengawasi 
pengelolaan dana sekolah.  
Hal yang sama juga disampaikan oleh 
orang tua terkait dukungan orang tua: 
“Keikutsertaan masyarakat untuk terlibat 
lebih dalam kegiatan di sekolah yang sangat 
bermanfaat bagi pendidikan anak dan 
memberi dukungan kepada sekolah untuk 
terus meningkatkan mutu pendidikan 
sekolah”.  
Partisipasi orang tua dan masyarakat 
tidak muncul dengan sendirinya, akan tetapi 
sebagai hasil tindakan dari kepala sekolah. 
Kepala sekolah yang memegang 
kepemimpinan pendidikan di sekolah 
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memiliki tugas pokok untuk mengelola dan 
menyelenggarakan pelayanan pendidikan 
yang baik bagi siswa.  
Dalam proses pelayanan pendidikan, 
kepala sekolah harus mampu melakukan 
koordinasi dan sinkronisasi dengan baik agar 
semua proses interaksi antara warga sekolah 
dengan orang tua siswa, komite sekolah, 
pengawas dan birokrat pendidikan 
berlangsung dengan positif sehingga tujuan 
yang ditentukan tercapai.  
Kepala sekolah juga harus memiliki 
kemampuan dalam melibatkan partisipasi 
orang tua dan masyarakat dalam menentukan 
orang yang terlibat dalam perencanaan. 
 
Target yang Akan Dicapai 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
Ibu Heziana beliau mengungkapkan bahwa 
setiap tahun ajaran baru kepala sekolah, guru 
dan komite  menentukan target yang akan 
dicapai pada satu tahun ajaran. 
Adapun target yang akan dicapai 
tentang prestasi yang akan diraih, 
kemandirian anak dan jumlah siswa baru 
yang akan mendaftar juga dijadikan target 
sebagai bukti bahwa pastisipasi masyarakat 
di TK Idhata 1 Kelurahan Banjar Kecamatan 
Benua Kayong Kabupaten Ketapang  
terlaksana dengan baik.  
 
Pembahasan 
Persepsi Masyarakat dan Orang Tua 
Tentang Mutu Pendidikan 
Berdasarkan hasil wawancara kepada 
responden, dapat diketahui bahwa persepsi 
masyarakat dan orang tua di Kelurahan 
Banjar Kecamatan Benua Kayong Kabupaten 
Ketapang tentang mutu pendidikan secara 
umum cukup baik hal ini sejalan dengan hasil 
wawancara peneliti dengan ibu rahmi salah 
satu orang tua siswa yang juga berprofesi 
sebagai guru mengatakan bahwa “mutu 
merupakan sebuah cara yang menentukan 
apakah produk terakhir sudah sesuai standar 
atau belum, jika masih belum sesuai standar 
berarti mutu tersebut belum baik”. Sejalan 
dengan pendapat Ibu Rahmi mengenai mutu 
pendidikan, Bapak Abdul Latif yang 
menjabat sebagai ketua komite juga 
menjelaskan pertanyaan dari peneliti 
mengenai persepsi masyarakat tentang mutu 
pendidikan, menurut beliau: “tolak ukur mutu 
pendidikan yang baik tegantung dari kualitas 
lulusan yang dihasilkan” 
Dari jawaban Ibu Rahmi dan Bapak 
Abdul Latif menjelaskan bahwa tolak ukur 
mutu ialah hasil ahir dari proses belajar 
mengajar. Sekolah dikatakan bermutu ketika 
ia mampu menghasilkan lulusan yang 
berkulitas baik. 
Pendapat diatas di dukung oleh teori 
Usman, (2006:410) “Output dinyatakan 
bermutu apabila hasil belajar akademik dan 
non akademik siswa tinggi, lulusan mudah 
diterima di sekolah favorit, cepat terserap di 
dunia kerja, semua pihak mengakui 
kehebatannya. Mutu dalam konteks 
manajemen  mutu terpadu atau Total Quality 
Management (TQM) bukan hanya 
merupakan suatu gagasan, melainkan suatu 
filosofi dan metodologi dalam membantu 
lembaga untuk mengelola perubahan secara 
totalitas dan sistematik, melalui perubahan 
nilai, visi, misi, dan tujuan. Karena dalam 
dunia pendidikan mutu lulusan suatu sekolah 
dinilai berdasarkan kesesuaian kemampuan 
yang dimilikinya dengan tujuan yang 
ditetapkan dalam kurikulum. 
 
Perencanaan Partisipasi Masyarakat 
dalam Peningkatan Mutu Pendidikan 
Berdasarkan hasil wawancara kepada 
responden dalam bidang apa pun, 
perencanaan merupakan unsur penting dan 
strategis sebagai pemandu arah pelaksanaan 
suatu kegiatan untuk mencapai tujuan atau 
sasaran yang dikehendaki. Perencanaan 
sebagai suatu rangkaian proses kegiatan, 
dilakukan untuk menyiapkan keputusan 
mengenai apa yang diharapkan terjadi dan 
apa yang akan dilakukan. 
Perencanaan atau planning bertujuan 
meminimalisasikan resiko ketidakpastian 
yang akan terjadi pada organisasi yang 
bersangkutan. Sedangkan manfaat dari 
perencanaan dalam suatu organisasi adalah 
untuk memberikan pedoman yang sistematik 
dan membantu para manajer untuk 
berorientasi ke depan serta penekanan pada 
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tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 
Perencanaan yang baik dan sistematis akan 
menaikan tingkat keberhasilan organisasi 
dalam mencapai tujuan organisasinya. 
Berdasarkan table lampiran 1 diketahui 
perencanaan dibuat melibatkan masyarakat 
dan oarng tua. Selain itu dari hasil hasil 
wawancara yang peneliti lakukan 
menggambarkan bahwa perencanaan 
partisipasi masyarakat dalam peningkatan 
mutu pendidikan di TK Idhata 1 Kelurahan 
Banjar Kecamatan Benua Kayong 
Kabupaten Ketapang secara umum cukup 
baik. Pernyataan diatas merujuk dari hasil 
wawancara peneliti dengan Kepala Sekolah 
TK Idhata 1 Ibu Heziana, menurut Ibu 
Heziana: “saya selaku kepala sekolah, guru, 
dan komite sekolah selalu merencanakan 
proram-program yang akan dilakukan untuk 
tahun ajaran berikutnya, sebagai contoh pada 
tahun ajaran 2019/2020 pihak sekolah sudah 
merencanakan program-program yang akan 
dilaksanakan untuk program tahun ajaran 
2020/2021, salah satu perencanaan yang 
dibuat ialah perencanaan tentang bagaimana 
membuat masyarakat dan orang tua agar 
lebih aktif berpartisipasi dalam 
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. 
Salah satu program kita untuk tahun depan 
itu ialah dengan melibatkan orang tua siswa 
yang memiliki profesi seperti Dokter, 
Perawat, Bidan, Polisi Tentara dan lain 
sebagainya untuk menjadikan mereka 
sebagai contoh langsung dari profesi tersebut 
dan menceritakan sekilas tentang profesi 
mereka. Selain itu juga dengan melibatkan 
masyarakat dan orang tua untuk aktif di 
kegiatan-kegiatan seperti mengumpulkan 
buku untuk disumbngkan kesekolah, dan 
melibatkan mereka untuk ikut serta dalam 
kegiatan lomba 17 agustusan, dan lain 
sebagainya”. 
Dari hasil wawancara dengan Ibu 
Heziana mengambarkan bahwa perencanan 
partisipasi masryarakat dan orang tua tentang 
mutu pendidikan di Tk Idhata 1 Kelurahan 
Banjar Kecamatan Benua Kayong 
Kabupaten Ketapang sudah dilakukan dan 
terlaksana cukup baik. Mengajak masyarakat 
untuk ikut berpartisipasi dalam 
meningkatkan mutu pendidikan juga perlu 
perencanaan yang matang, tidak serta merta 
dilakukan begitu saja, dengan perencanaan 
yang baik maka tujuan dari apa yang 
direncanakan akan lebih mudah tercapai.  
  
Pelaksanaan Partisipasi Masyarakat 
dalam Peningkatan Mutu Pendidikan 
Berdasarkan hasil wawancara kepada 
responden, pelaksanaan ialah tindak lanjut 
dari kegaiatan perencaanan, pelaksanaan 
merupakan usaha yang dilakukan untuk 
melaksanakan semua rencana dan 
kebijaksanaan yang telah dirumuskan dan 
ditetapkan dengan melengkapi segala 
kebutuhan alat-alat yang diperlukan, siapa 
yang akan melaksanakan, dimana tempat 
pelaksanaannya dan kapan waktu 
dimulainya. 
Berdasarkan dokumen berupa foto-foto 
pada lampiran, diketahui banyak kegiatan 
yang telah di rencanakan dapat dilaksanakan, 
seperti rapat yang diadakan antara komite, 
orang tua dan sekolah, kegiatan-kegiatan 
kemasyarakatan, kegiatan-kegiatan hari 
besar, kunjungan pada puncak tema, 
GERNAS BAKU dan lain-lain.  Berdasarkan 
penuturan dari Kepala Sekolah, pelaksanaan 
partisipasi masyarakat dalam peningkatan 
mutu pendidikan di TK Idhata 1 secara 
umum sudah terlaksana cukup baik. Seperti 
yang di ungkapkan Ibu Heziana pada saat 
wawancara dengan peneliti. Beliau 
mengungkapkan bahwa: “Proses 
pelaksanaan partisipasi masyarakat dalam 
meningkatkan mutu pendidikan di TK Idhata 
1 sudah berjalan cukup baik sesuai dengan 
perencanaan yang dibuat”. 
Pelaksanaan partisipasi orang tua dan 
masyarakat pada sekolah memiliki beberapa 
bentuk. Mulai dari yang paling mendasar 
seperti (1) partisipasi dalam bentuk 
mengambil keputusan, (2) partisipasi dalam 
pemikiran, (3) partisipasi dalam bentuk kerja 
sukarela dan (4) partisipasi dalam 
pembiayaan. Dalam merumuskan visi, misi, 
strategi dan program sekolah, kepala sekolah 
mengajak guru dan orang tua siswa untuk 
memberikan pendapat atau brain storming 
dalam pertemuan baik formal maupun 
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informal. 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh 
Kepala Sekolah Ibu Heziana sebagai berikut: 
“Kebijakan sekolah yang dicanangkan harus 
sesuai dengan aturan dan standar pendidikan 
yang ada, misalnya dalam kebijakan 
kurikulum, kebijakan sarana prasarana, dan 
lain sebagainya. Oleh sebab itu, orangtua 
sangat mendukung program sekolah dan 
sering memberi masukan/saran terhadap 
sekolah ketika ada kebijakan sekolah yang 
kurang sesuai menurut mereka”. 
Berdasarkan penjelasan diatas 
menggambarkan bahwa ada kerja sama yang 
baik antara pihak sekolah, masyarakat dan 
orang tua siswa dalam merencanakan dan 
melaksanakan program yang telah 
ditetapkan. 
Rumusan visi, misi, strategi dan 
program sekolah harus disosialisasikan 
kepada seluruh warga sekolah, termasuk 
orang tua siswa agar dapat dipahami dan 
dilaksanakan. Rapat-rapat dan berbagai 
bentuk pertemuan yang diselenggarakan oleh 
kepala sekolah sebagai media untuk 
melakukan koordinasi dan pengendalian 
program kegiatan.  
Secara periodik, kepala sekolah 
menyelenggarakan pertemuan dengan 
seluruh orang tua atau wali siswa paling 
tidak setahun dua kali. Melalui pertemuan 
tersebut, kepala sekolah mensosialisasikan 
visi, misi, strategi, program kerja sekolah 
dan mendorong serta mengundang 
partisipasi orang tua atau wali siswa. 
Pertemuan-pertemuan periodik tersebut 
diselenggarakan bersama-sama dengan 
komite sekolah. 
 
Dampak Partisipasi Masyarakat dan 
Orang Tua dalam Peningkatan Mutu 
Pendidikan 
Berdasarkan hasil wawancara kepada 
responden, dampak adalah akibat, imbas atau 
pengaruh yang terjadi (baik itu negatif atau 
positif) dari sebuah tindakan yang dilakukan 
oleh satu atau sekelompok orang yang 
melakukan kegiatan tertentu.  
Berdasarkan penuturan dari Bapak 
Abdul Latif yaitu “sekurang pengetahuan 
saya dampak yang terjadi di TK Idhata 1 ini 
hanya dampak positif saja, banyak sekali 
dampak positifnya. Salah satunya semakin 
tinggi antusiasme masyarakat untuk 
menyekolahkan anaknya di TK Idhata 1 ini” 
Dari paparan diatas dampak dari 
partisipasi masyarakat dan orang tua dalam 
peningkatan mutu pendidikan di TK Idhata 1 
ialah berupa dampak positif. Dampak positif 
yang terjadi ialah semkain tinggi tingkat 
partisipasi yang dilakukan masyarakat, baik 
dari keikutsertaan dalam berbagai kegiatan 
yang dilakukan sekolah. Dari dampak 
tersebut mengakibatkan bertambahnya 
semangat atau partisipasi baru dari 
masyarakat sekitar untuk bergabung dalam 
berbagai kegiatan yang dilakukan sekolah. 
Antusias yang tinggi dari masyarakat 
yang sudah ikut berpartisipasi menjadi 
motivasi tersendiri bagi masyarakat yang 
lain. Selain itu, dampak positif bagi sekolah 
yaitu sekolah semakin mendapat 
kepercayaan besar dari masyarakat dalam 
bentuk banyaknya anak-anak dari 
masyarakat sekitar yang menyekolahkan 
anaknya di sekolah TK Idhata 1 Kelurahan 
Banjar Kecamatan Benua Kayong 
Kabupaten Ketapang. 
  
Evaluasi Masyarakat Terhadap 
Peningkatan Mutu Pendidikan 
Berdasarkan hasil wawancara kepada 
responden yaitu masyarakat dan orang tua 
tentang upaya peningkatan mutu pendidikan 
di TK Idhata 1 Kelurahan Banjar, 
Kecamatan Benua Kayong Kabupaten 
Ketapang dapat diasumsikan sebagai bentuk 
evaluasi dari masyarakat dan orang tua. 
Menurut Bapak Abdul Latif upaya dari 
pihak sekolah dalam meningkatkan mutu 
pendidikan secara umum sudah terlaksana 
cukup baik, hal ini terlihat dari apa yang di 
rencaakan sudah bisa dilaksanakan, 
meskipun fakta dilapangan pelaksananya 
tidak selalu berjalan 100% sempurna.  
Selanjutnya  menurut Ibu Jubaidah 
pihak sekolah lebih harus lebih kreatif dalam 
mengajak masyarakat dan orang tua untuk 
ikut berpartisiasi dalam berbagai kegiatan 
yang berkaitan dengan peningkatan mutu 
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sekolah. Ibu Jubaidah mencontohkan 
misalnya pada hari ulang tahun sekolah 
pihak sekolah bisa mengadakan kegiatan 
jalan sehat dengan menjual kupon kepada 
masyarakat dan orang tua, sebagai daya tarik 
pihak sekolah menyiapkan hadiah yang 
menarik, dalam hal ini pihak sekolah bisa 
melibatkan pemerintah dan dinas 
pendidikan. Dari kegiatan tersebut pihak 
sekolah banyak mendapatkan keuntungan 
pungkasnya, pihak sekolah bisa 
mendapatkan dana dari keuntungan menjual 
kupon, dinas juga melihat sekolah juga aktif 
membuat kegiatan dan lain sebagainya. 
Dari paparan dari Bapak Abdul Latif 
dan Ibu Jubaidah menggambarkan bahwa 
evaluasi tentang partisipasi masyarakat 
tentang mutu pendidikan sudah dilakukan, 
banyak masukan dan saran dari masyarakat 
dan orang tua kepada pihak sekolah agar 
kedepanya bisa lebih baik lagi. 
Mengapa evaluasi tentang mutu 
pendidikan perlu dilakukan? Karena mutu 
merupakan suatu keadaan yang esensi dalam 
segala hal, termasuk dalam dunia 
pendidikan. Karena pendidikan di sekolah 
yang tidak bermutu lambat laun akan mati 
ditinggalkan pelanggannya dan kalah 
bersaing oleh penyelenggara pendidikan 
yang bermutu.  
Mengingat esensinya masalah mutu, 
ditegaskan oleh Syafaruddin (2005:34) 
bahwa “Konsep sekolah bermutu (unggul) 
perlu ada dalam konsep setiap kepala 
sekolah”. Kepala sekolah bersama-sama 
dengan masyarakat dan orang tua harus 
saling bersinergi dalam merencanakan, 
melaksanakan dan mengevaluasi berbagai 
kegiatan yang ada demi tercapainya target 
mutu pendidikan yang sesuai dengan apa 
yang di harapkan. 
 
Hambatan dan Solusi Partisipasi 
Masyarakat dalam Peningkatan Mutu 
Pendidikan 
Berdasarkan hasil wawancara kepada 
responden, untuk mengetahui faktor 
penghambat dan solusi partisipasi 
masyarakat dalam peningkatan mutu 
pendidikan di TK Idhata 1 Kelurahan 
Banjar Kecamatan Benua Kayong 
Kabupaten Ketapang peneliti mengacu 
kepada hasil wawancara bersama kepala 
sekolah dan guru.  
Berdasarkan penuturan dari Ibu 
Juliana yang merupakan salah seorang 
guru di TK Idhata 1 menjelaskan bahwa 
hambatan yang terjadi dalam partisipasi 
masyarakat untuk meningkatkan mutu 
pendidikan di TK Idhata 1 hanya pada saat 
tahun ajaran baru. “pada tahun ajaran baru 
memang sedikit perlu perjuangan ya bu, 
kita harus melakukan sosialisasi untuk 
melibatkan orang tua siswa dalam 
program-program yang telah dibuat 
sekolah”.  
Ibu Juliana mengungkapkan bahwa 
pada tahun ajaran baru perlu dilakukan 
sosialisasi yang lebih intensif untuk 
menjelaskan kepada orang tua siswa yang 
baru agar mereka memahami dan 
termotivasi untuk ikut berpartisipasi 
dengan program yang dibuat sekolah 
berkaitan dengan peningkatan pendidikan. 
Adapun solusi dari permasalahan 
tersebut menurut ibu Juliana yaitu dengan 
menjalin komunikasi yang baik anatar 
pihak sekolah dan orang tua siswa. “untuk 
solusinya kita terus menjalin komunikasi 
yang baik antara pihak sekolah dan orang 
tua siswa”. Dengan komunikasi yang baik 
permasalahan yang terjadi perlahan-lahan 
bisa diselesaikan.  
Selanjutnya Ibu Heziana selaku 
kepala sekolah juga mengungkapkan hal 
yang sama bahwa hambatan yang terjadi 
yaitu perlunya sosialisasi kepada orang tua 
siswa baru agar bisa menerima dan 
mendukung program sekolah. 
“hambatanya diawal ajaran baru kita perlu 
sosialisasikan dulu kepada orang tua siswa 
agar mereka bisa menerima dan 
mendukung program-program sekolah”. 
Adapun solusinya yaitu dengan menjalin 
komunikasi yang baik, membuat mereka 
merasa menjadi bagian dari sekolah 
dengan demikian mereka akan lebih cepat 
menerima dan dengan suka rela terlibat 
dalam berbagai kegiatan yang buat oleh 
pihak sekolah. 
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KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 
Berdasarkan uraian dari hasil penelitian 
dan pembahasan maka peneliti dapat menarik 
kesimpulan sebagai berikut: (1) Persepsi 
masyarakat dan orang tua tentang mutu 
pendidikan di TK Idhata 1 Kelurahan Banjar 
Kecamatan Benua Kayong Kabupaten 
Ketapang secara umum cukup baik, 
masyarakat dan orang tua paham tentang 
pentingnya mutu pendidikan bagi sekolah. 
Salah satu bukti bahwa mutu pendidikan 
yang baik dapat dilihat dengan tingginya 
tingkat partisispasi masyarakat dan orang tua 
terhadap dunia pendidikan. (2) Perencanaan 
partisipasi masyarakat dalam peningkatan 
mutu pendidikan di TK Idhata 1 Kelurahan 
Banjar Kecamatan Benua Kayong Kabupaten 
Ketapang secara umum sudah cukup baik hal 
ini dibuktikan dengan dibuatnya program 
pengumpulan buku dari masyarakat dan 
orang tua untuk perpustakaan sekolah dan 
lain sebagainya. (3) Pelaksanaan partisipasi 
masyarakat dalam peningkatan mutu 
pendidikan secara umum sudah cukup baik, 
hal ini dibuktikan dengan antusias yang 
tinggi dari masyarakat dan orang tua untuk 
ikut berpartisipasi dalam berbagai kegiatan 
yang dilakukan sekolah. (4) Dengan adanya 
partisipasi masyarakat dalam peningkatan 
mutu pendidikan di  TK Idhata 1 Kelurahan 
Banjar Kecamatan Benua Kayong Kabupaten 
Ketapang berdampak pada tingginya tingkat 
kepercayaan masyarakat sekitar untuk 
menyekolahkan anaknya di TK Idhata 1. 
Selain itu, dengan berbagai program kegiatan 
yang dibuat dengan melibatkan orang tua dan 
masyarakat serta pihak dinas pendidikan 
maka TK Idhata 1 semakin dikenal oleh 
pihak dinas dengan demikian sekolah akan 
mudah mendapatkan kepercayaan  jika 
kedepanya ingin mengajukan bntuan untuk 
kegiatan-kegiatan disekolah. (5) Berdasarkan 
hasil observasi masyarakat dalam hal ini 
komite sekolah mengevaluasi bahwa program 
yang direncanakan oleh pihak sekolah pada 
saat rapat sudah terealisasi cukup baik. Apa 
yang direncanakan sebagian besar sudah 
dilaksanakan. (6) Hambatan dalam partisipasi 
masyarakat dalam peningkatan mutu 
pendidikan di TK Idhata 1 Kelurahan Banjar 
Kecamatan Benua Kayong Kabupaten 
Ketapang yaitu pada awal tahun ajaran baru, 
orag tua murid masih menyesuaikan diri 
dnegan program yang diadakan pihak 
sekolah, sehingga pada awal-awal tahun 
ajaran masih sedikit yang terlibat dalam 
kegiatan sekolah. 
 
Saran 
Setelah melakukan penelitian terhadap 
Partisipasi Masyarakat Dalam Meningkatkan 
Mutu Pendidikan  (Studi Kasus di TK Idhata 
Kelurahan Banjar Kecamatan Benua Kayong 
Kabupaten Ketapang) maka peneliti 
mengajukan saran: (1) Bagi pihak sekolah, 
disarankan untuk membuat program 
parenting, seperti workshop atau penyuluhan 
mengenai mutu pendidikan, sehingga 
masyarakat dan orang tua memiliki presepsi 
yang benar mengenai apa itu mutu 
pendidikan. Program-program yang 
berkualitas dan unik pasti akan mampu 
menarik minat masyarakat untuk 
berpartisipasi dalam peningkatan mutu 
pendidikan. (2) Bagi pihak sekolah, 
diharapkan untuk membuat perencanaan 
program kegiatan yang lebih matang, agar 
kedepan hasil dari perencanaan berjalan 
sesuai dengan apa yang direncanakan. (3) 
Bagi pihak sekolah, diharapkan dalam 
pelaksanaan program yang  dibuat dapat 
lebih banyak melibatkan masyrakat dan 
orang tua, sehingga dapat memaksimalkan 
potensi yang ada pada masyarakat dan rang 
tua. (4) Bagi pihak sekolah, diharapkan untuk 
terus meingkatkan dampak positif yang 
terjadi, dampak positif yang dikelola dengan 
baik maka akan mampu menghasilkan nilai 
jual yang tinggi bagi sekolah untuk 
meningkatkan mutu pendidikan. (5) Bagi 
pihak sekolah, diharapakan agar 
mempertimbangkan saran dari masyarakat 
dan orang tua, evaluasi dari masrayakat dan 
orang tua merupakan saran yang membangun 
untuk perbaikan mutu pendidikan disekolah. 
(6) Bagi pihak sekolah, diharapkan dalam 
menghadapi hambatan yang terjadi dengan 
membangun komunikasi yang baik, libatkan 
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mereka dalam berbagai kegiatan dan buat 
mereka seperti bagian dari sekolah. 
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